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ABSTRAK

Telah dilakukan pengujian pertukaran kation Na pada zeolit alam termodifikasi rerhadap ion Cu” dalam larutan. Kajian ii
dilakukan dengan cara mem grertukarkan ion Na' dalam zeolit dengan ion Cu’* dengan cara batch. Dipelajari juga
pengaruh keberadaan ion Mn®* dan Ni** terhadap kemampuan zeolit dalam mengambil logam tersebut. K onsentrasi ion-ion
logam sebelum dan sesudah analisis ditentukan dengan metode spektrofotometri serapan atom. Data penelitian
menunjukkan bahwa zeolit alam asal Cikalong yang telah dimodifikasi memiliki kemampuan dalam mengambil ion logam
Cu dan kapasistas ini mengindikasikan karakter zeolit yang selektif terhadap ion yang diujikan. Keberadaan ion logam lain
dalam larutan sampel tidak mempengaruhi selektrwtas' tersebut kecuali hanya menurunkan jumlah ion logam yang
terambil Na-zeolit mampu mempertukarkan kation Cu’* sampai 60,36% dalam keadaan sendiri dan 39,34% dalam keadaan
bersama kation logan lain selama pertukaran.

Kata Kunci : zeolit alam, pertukaran ion, selektivitas

ABSTRACT

Cation exchange of Ci’* ion on Na -modlf ed natural zeolite sampled from Cikalong West Java have been evaluated. The

studjy was conducred by exchanging Na" in zeolite with Cu’" ion in solution in a batch system. Effect of the presence of
Mn** and Ni** ions on exchange ability of the zeolite was also studied. lons concentration before and afier cation exchange

were determined by atomic absorpnon spectrophotometer. Result shows that the modified natural zeolite has moderate

capability in exchanging Cu’" ion mdlcatmg good enough selectivity toward ion fed. The amount of ion exchanged is

decreased in the presence of Mn’* and Ni’*ions with no effect on zeolne s seIecnvny Na-Zeolite exchanges Cu’* ion up to

60.36 % and 39.34 % in single solution and the presence of Mn®* and Ni** ions, respectively.
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kerangka tiga dimensi kristal. Zeolit memiliki kerang-
ka terbuka yang dicirikan oleh adanya jaringan rong-
ga-rongga atau pori-pori yang terdapat di dalam ce-
lah-celah kristalnya. Struktur tersebut terbangun atas
rantai-rantai tetrahedral yang terangkai pada sudut-
sudutnya yang semakin panjang dan besar dalam uku-
ran tiga dimensi. Pori yang terbentuk berperan dalam
sifat penyaring molekul, katalis dan penukar ion
(Imelik dan Vendrine, 1994).

Menurut Husaini (1992) beberapa silikon di dalam
zeolit tergantikan oleh atom aluminium yang
memberikan struktur bermuatan negatif. Muatan ini
diimbangi oleh adanya kation seperti natrium,
kalstum, kalium dan sebagainya yang terikat kurang
kuat. Keadaan ini memungkinkan penggantian ion-
ion tersebut dengan kation logam lain di dalam
larutan dengan cara pertukaran ion.
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Gambar 1. Struktur dua dimensi zeolit

CARA PENELITIAN

Bahan-bahan penelitian yang digunakan diperoleh
dari BDH kecuali MnSO, H,O dari E-Merck. Aqua-
des dan aquabides dibuat di laboratorium Kimia Ana-
litik Fakultas MIPA UGM. Zeolit alam diambil dari
Cikalong Jawa Barat.

Alat-alat yang digunakan meliputi penumbuk porse-
len, ayakan 100 dan 250mesh, termometer, kolom ka-
ca dan alat-alat gelas. Pemanas dan pengaduk magnet
Thermoline Multistir plate 4 buatan Sybron Thermo-
line. Analisis ion-ion logam dikerjakan dengan Spek-
trofotometer Serapan Atom buatan PERKIN-ELMER
model 1108.
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Pertukaran ion diawali dengan modifikasi zeolit alam
sebagai Na-Zeolit sebagaimana dikembangkan oleh
Loukatos, dkk. (1993): enam puluh gram zeolit uku-
ran 100 sampai dengan 250 mesh dicampur dengan
900 mL larutan NaCl 1 M pada suhu 70°C selama ku-
rang lebih 5 jam. Setiap hari larutan NaCl diganti de-
ngan larutan yang masih segar selama seminggu.
Campuran disaring dan zeolit dikeringkan pada suhu
80°C. Zeolit kering (Na-Z) digunakan sebagai bahan
penukar ion.

Kondisi optimum konsentrasi sampel pada pertukaran
ion dan untuk menguji selektivitas zeolit terhadap lo-
gam-logam dilakukan di dalam sistem batch sebagai
berikut: larutan Cu®'sebanyak 50 mL dimasukkan ke
dalam gelas piala yang telah diisi Na-Z sebanyak 1
gram. Konsentrasi Cu®* divariasi pada 300, 400, 450,
500, 550, 600, 650, 700, 750, 800 dan 850ppm. Cam-
puran diaduk dengan kecepatan sama selama 3 jam,
kemudian disaring dan filtrat dianalisis dengan AAS.
Telaah kualitatif kinetika pertukaran kation dilakukan
pada konsentrasi optimum pertukaran ion dalam sis-
tem larutan tunggal (hanya mengandung ion Cu®')
dan campuran dengan variasi waktu pengadukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran kapasitas pertukaran kation Na-Z meng-
indikasikan bahwa sebagian kation-kation terserap
oleh pori-pori zeolit tanpa interaksi pertukaran ion.
Keadaan ini semakin menambah jumlah kation yang
dapat terambil selama proses pertukaran ion itu sendi-
ri. Pertukaran kation-kation yang diujikan menghasil-
kan pola kurva pertukaran ion yang sama. Semakin
besar konsentrasi kation awal yang diumpankan se-
makin besar kation yang terambil. Pola ini dapat dia-
mati pada gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan konsentrasi awal kation terhadap
Jjumlah kation tertukar

Dani gambar 1 tampak bahwa kondisi optimum
pertukaran ion Na-Z dengan Cu®" berada pada
konsentrasi 700 ppm.

Gambar 2 berikut menunjukkan bahwa untuk terjadi-
nya pertukaran kation diperlukan waktu kontak ter-
tentu. Pola kurva yang terbentuk mengantarkan pada
pemahaman bahwa pada awal proses pertukaran kati-
on berlangsung cepat, kemudian menurun dan menca-
pai kekonstanan laju. Fenomena itu diperkirakan bah-
wa Na-Zeolit telah mencapai kapasitas maksimum
dalam mengambil ion. Menurut Ahuja (1989) waktu
pertukaran ion ditentukan oleh difusi ion di sekitar
bahan penukar, difusi untuk mencapai sisi aktif pertu-
karan ion, proses pertukaran ion, difusi ion keluar
dari partikel bahan penukar dan difusi ion tertukar
pada larutan di sekitar bahan penukar. Pengaruh ke-
beradaan kation lain di dalam sistem pertukaran ion
menyebabkan ion-ion berkompetisi. Kompetisi ini
menurunkan jumlah kation uji yang terambil melalui
mekanisme pertukaran.
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Gambar 2. Hubungan antara waktu pengadukan dan
persentase kation tertukar dalam sistem
larutan tunggal dan multikation (catatan:
semua logam bermuatan 2+)

KESIMPULAN

Na-zeolit hasil modifikasi zeolit alam Cikalong ber-
potensi sebagai bahan penukar atau pengambil ion
Cu?' dari larutannya. Keberadaan ion Mn?' dan Ni*'
berkompetisi dengan ion Cu’* dalam pertukaran ion
pada situs aktif Na-Zeolit yang menurunkan jumiah
ion Cu** yang tertukar (terambil).
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